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Abstract 
WhatsApp is an instant messaging app. By using WhatsApp, users can communicate 
anywhere and anytime with people who also have the application as long as it is 
connected to the internet network connection. WhatsApp's use of influence on child and 
parent interactions is crucial given the increasingly sophisticated development of many 
children affected by WhatsApp resulting in less interaction with parents. The method 
used is descriptive method and the form of research is a form of relationship studies. This 
research is a quantitative approach. Data collection techniques used are indirect 
communication techniques and data collection tools with questionnaires or 
questionnaires. While the technique of data analysis using the percentage formula. Based 
on the results of this study pengapug utilization of WhatsApp on the interaction of 
children and parents in students class VII SMP Negeri 10 Pontianak achieve score in the 
category of "Good". This shows that the influence of the use of WhatsApp to the 
interaction of children and parents in the students of class VII SMP Negeri 10 Pontianak 
has been used well without ignoring the interaction with parents 
 
Keywords: Utilization of WhatsApp, Interaction of Children and Parents, Students 
Class VII 
 
 
PENDAHULUAN 
Interaksi sosial menggambarkan 
hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang 
menyangkut hubungan antara orang-orang 
perorangan, antara kelompok-kelompok 
manusia, maupun antara orang perorangan 
dengan kelompok manusia. Menurut Adi 
(2012:42) syarat terjadinya interaksi sosial 
adalah adanya kontak sosial dan komunikasi. 
Komunikasi adalah suatu hubungan yang 
melibatkan proses ketika informasi dan pesan 
dapat tersalurkan dari satu pihak (orang dan 
benda/media) ke pihak lain. Tanpa adanya 
komunikasi, sejarah peradaban manusia tak 
akan dapat maju sebagaimana tak ada 
hubungan yang memungkinkan 
informasi/pesan dapat dibagikan yang 
membuat informasi/wawasan/pesan dapat 
tersampaikan. Selanjutnya komunikasi 
menurut Yuliana dan Julia (2002:3) “The 
process is fluid; the from in which a message 
is communicated changes constantly. 
Communication can be formal or informal, 
spoken or written, and internal or external. 
Artinya,  proses dimana  penyampaian pesan 
komunikasi yang berubah-ubah menjadi 
komunikasi yang tetap. Komunikasi bisa 
formal atau informal, lisan atau tulisan, dan 
internal atau eksternal”. 
Mencapai komunikasi yang efektif kita 
memerlukan media. Berkembangnya media 
saat ini merupakan salah satu wujud era 
reformasi dan keterbukaan informasi. Salah 
satunya adalah smartphone. Menurut Statsky 
(2016:565) mengatakan bahwa “A smartphone 
is a mobile phone that perform many of the 
functional of a computer the device operates 
by touchscreen. Artinya smartphone (telpon 
pintar) adalah ponsel yang banyak melakukan 
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fungsi dari komputer, perangkat beroperasi 
dengan layar sentuh”.  
Smartphone merupakan bagian yang tak 
terpisahkan dari perkembangan teknologi saat 
ini. Jenisnya pun bermacam-macam dengan 
berbagai fungsi yang berbeda-beda. Program-
program dalam smartphone memungkinkan 
kita berhubungan dengan jutaan orang di 
berbagai belahan dunia, bahkan yang tidak 
kita kenal sekalipun. Dengan smartphone, 
interaksi sosial yang idealnya harus bertatap 
muka sekarang tidak harus bertatap muka. 
Interaksi antar manusia pun kini secara 
perlahan tergantikan dengan interaksi manusia 
dengan smartphone. Kapanpun dan di 
manapun orang selalu tergantung dengan 
smartphone. Smartphone terdapat berbagai 
macam aplikasi jejaring sosial yang dapat 
digunakan khalayak untuk bertukar informasi 
dan berkomunikasi dengan orang-orang. 
Menurut Noersasongko dan Andono 
(2010:195) jejaring sosial adalah bentuk situs 
yang memungkinkan koneksi sosial secara 
luas di dunia maya, seperti BBM, Line, 
Twitter, Facebook, Instagram, Wechat, Skype, 
Path dan lain sebagainnya. Data mengenai 
pengguna media sosial dapat terlihat dari Kata 
Data New And Research (2017) meningkatnya 
pengguna internet di tanah air seiring 
membaiknya infrastruktur teknologi digital 
membuat pengguna media sosial Indonesia 
juga terus bertambah. Berdasarkan data 
Statistik, pengguna media sosial di Indonesia 
pada 2017 mencapai 96 juta pengguna. Pada 
2022, pengguna media sosial diperkirakan 
akan mencapai lebih dari 25,3 juta pengguna, 
atau meningkat lebih dari 30 persen. Semakin 
banyak anak-anak Generasi Z (Gen Z) yang 
lahir di era digital membuat pengguna media 
sosial Indonesia meningkat pesat. Populasi 
yang berjumlah lebih dari 250 juta jiwa, 
geografis yang berbentuk kepulauan membuat 
media sosial menjadi sarana sangat efektif 
dalam menyaluran informasi. 
Aplikasi media sosial yang sangat 
terpopuler saat ini adalah WhatsApp. 
WhatsApp sudah mengalami kesuksesan 
besar. Berdasarkan artikel Detikknet (2017) 
mengungkap laporan terbaru pengguna 
WhatsApp, yaitu tak kira-kira, layanan pesan 
instan terpopuler di dunia ini disebut telah 
mencapai 1 miliar pengguna aktif tiap harinya. 
Data per bulannya malah lebih tinggi lagi. 
Dilaporkan kalau rata-rata ada 1,3 miliar 
pengguna yang aktif menggunakan WhatsApp 
tiap bulan. Informasi lainnya yang diungkap 
adalah jumlah pesan yang dikirim pengguna 
WhatsApp tiap harinya, mencapai 55 miliar 
pesan. Kalau dirinci dari 55 miliar pesan 
tersebut, 4,5 miliar di antaranya berupa foto, 
sementara 1 miliarnya adalah video. Mayoritas 
tentunya pesan berupa tulisan. 
WhatsApp sangat fokus kepada 
komunikasi dengan biaya yang sangat murah. 
Sehingga pengguna tidak lagi menggunakan 
SMS dan telpon melalui pulsa karna dengan 
kecanggihan WhatsApp. Selain itu WhatsApp 
juga bisa berkomunikasi bertatap muka secara 
langgsung dengan menggunakan panggilan 
Video Call.  
WhatsApp aplikasi perpesanan  instan 
yang memungkinkan kita untuk mengirim file, 
pesan gambar, video, foto, dan obrolan online. 
Dengan WhatsApp kita dapat berkomunikasi 
dimanapun dan kapanpun dengan orang dan 
juga memiliki aplikasi tersebut selama kita 
tersambung ke koneksi jaringan internet.  
Aplikasi WhatsApp saat ini sudah 
banyak yang mengunduh baik itu dikalangan 
remaja, orang tua, guru, dan lain-lainnya. 
Dengan aplikasi WhatsApp kita memang 
dimudahkan dalam kegiatan interaksi. 
Berdasarkan Kompas (2010) remaja saat 
ini merupakan golongan masyarakat yang 
hidup di era digital (digital native). Sementara 
itu, generasi orang tua dari mereka saat ini 
masih cenderung menjadi penduduk 
pendatang digital (digital immigrant). 
Akibatnya, kesadaran akan potensi negatif 
yang mengancam anak-anak dan remaja tidak 
disadari dan diseriusi oleh kalangan dewasa. 
Remaja dapat digambarkan sebagai digital 
native, merupakan kalangan serupa penduduk 
asli di dunia digital saat ini. Mereka lahir dan 
tumbuh di era digital. Adapun kalangan orang 
tua saat ini diasosiasikan sebagai digital 
immigrant atau penduduk pendatang yang 
masih berusaha beradaptasi di dunia digital 
sebagai salah satu hasil dari perkembangan 
teknologi yang baru, orang tua sebagai digital 
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immigrant dituntut untuk melakukan adaptasi 
secara instan terhadap teknologi yang marak 
digunakan oleh anak remajanya.  
Menurut Fontana, 1981 (dalam Ali dan 
Asrori, 2014:89) interaksi remaja-orang tua 
adalah hubungan timbal balik secara aktif 
antara anak dengan orang tuanya yang 
terwujud dalam kualitas hubungan didalam 
keluarga. 
Berdasarkan studi pendahuluan di SMP 
Negeri 10 Pontianak menunjukan bahwa 
sebagian besar peserta didik sangat menyukai  
media sosial, khususnya WhatsApp. Gejala-
gejala yang tampak ialah peserta didik 
membawa smartphone ke sekolah. Sebagian 
besar banyak peserta didik yang menggunakan 
aplikasi WhatsApp untuk berinteraksi dengan 
orang tuanya, dengan keluarga jauh, sesama 
teman satu sekolah, dengan guru, bahkan 
dengan teman diluar sekolah.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, 
penelitian ini dilakukan  untuk mengkaji lebih 
dalam tentang “Pengaruh Pemanfaatan 
WhatsApp Terhadap Interaksi Anak dan 
Orang Tua Pada Peserta Didik Kelas VII SMP 
Negeri 10 Pontianak. 
METODE PENELITIAN  
Adapun metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Sugiyono (2015:107) menyatakan: “Penelitian 
deskriptif adalah prosedur yang bertujuan 
membuat perencanaan serta sistematis, 
faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan 
sifat-sifat populasi atau fenomena keadan 
yang sedang terjadi”. 
Berdasarkan bentuk penelitian tersebut, 
maka bentuk penelitian yang dipakai adalah 
dengan menggunakan studi hubungan, karena 
penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian 
yaitu pengaruh pemanfaatan WhatsApp 
terhadap interaksi orang tua dan anak. Dalam 
hal ini Nawawi (2015:80) menjelaskan bahwa 
“Penelitian dengan cara ini bermaksud 
mengungkapkan hubungan timbal balik 
dengan variabel yang diselidiki”. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 
Pontianak yang memiliki aplikasi WhatsApp 
berjumlah 139 peserta didik. Adapun sebaran 
populasi  ini adalah sebagai berikut. 
 
Tabel 1. Distribusi Populasi Penelitian 
No Kelas 
Jenis Kelamin 
Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 
1 VII A 6 11 17 
2 VII B 8 6 14 
3 VII C 5 9 14 
4 VII D 9 11 20 
5 VII E 3 11 14 
6 VII F 3 8 11 
7 VII G 7 11 18 
8 VII H 3 6 9 
9 VII I 6 16 22 
Jumlah 49 89 139 
 
Adapun perhitungan persentase untuk 
penarikan sampel dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel 2 dengan jumlah sampel 41 
peserta didik. 
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Tabel 2. Distribusi Sampel Penelitian 
No Kelas 
Jumlah Siswa 
Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 
1 VII A 
30
100
 x 6 = 1,8 = 2 
30
100
 x 11 = 3,3 = 3 5 
2 VII B 
30
100
 x 8 = 2,4 = 2 
30
100
 x 6 = 1,8 = 2 4 
3 VII C 
30
100
 x 5 = 1,5 = 1 
30
100
 x 9 = 2,7 = 3 4 
4 VII D 
30
100
 x 9 = 2,7 = 3  
30
100
 x 11 = 3,3 =3 6 
5 VII E 
30
100
 x 3 = 0,9 = 1 
30
100
 x 11 = 3,3 =3 4 
6 VII F 
30
100
 x 3 = 0,9 = 1 
30
100
 x 8 = 2,4 = 2 3 
7 VII G 
30
100
 x 7 = 2,1 = 2 
30
100
 x 11 = 3,3 = 3 5 
8 VII H 
30
100
 x 3 = 0,9 = 1 
30
100
 x 6 = 1,8 = 2 3 
9 VII I 
30
100
 x 6 = 1,8 = 2 
30
100
 x 16 = 4,8 = 5 7 
Total Sampel Siswa Kelas VII 41 
 
Teknik pengumpul data dan maka dalam 
penelitian ini menggunakan teknik komunikasi 
tak langsung. Alat pengumpul data yang 
sesuai dengan teknik yang digunakan adalah 
kuesioner (angket). Adapun kuesioner yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuesioner tetutup artinya setiap item 
pertanyaan telah disediakan alternative 
jawaban. Tugas responden hanya meberikan 
tanda silang (X) pada alternative jawaban a, b, 
c, dan d yang dianggap cocok atau sesuai 
dengan orangtua dan peserta didik. 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Menyusun 
Instrumen, untuk menyusun intrumen 
penelitian adapun langkah-langkahnya yaitu: 
(a) Menyusun Kisi-kisi, (b) Menyusun Item 
Pertanyaan, (c) Uji Validitas, dan (d) Uji 
reliabilitas. (2) Mengurus surat izin. 
 
Tahap Pelaksanan 
Setelah data penelitian yang diperoleh dari 
hasil uji validitas angket selanjutnya diolah 
sesuai teknik analisis data yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Pengolahan data 
dalam penelitian ini dilakukan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: (a) 
Memeriksa isian angket responden, apakah 
menjawab seluruh item pernyataan. Dari hasil 
pemeriksaan data ternyata seluruh angket 
sudah dijawab semua responden yang 
berjumlah 41 peserta didik. (b) Memberikan 
nomor urut pada setiap angket dan nomor urut 
responden. (c) Memberi skor pada setiap 
option jawaban yang diberikan responden.  
 
Tahap Akhir 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan 
pada   tahap akhir antara lain: (a) Melakukan 
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pengolahan angketberdasarkan kriteria 
alternatif jawaban angket yang menjadi pilihan 
responden masing-masing item angket 
pemanfaatan WhatsApp dan interaksi anak 
dan orang tua diambil dari hasil angket yang 
disebarkan kepada responden kelas VII SMP  
Negeri 10 Pontianak. (b) Menghitung jumlah 
jawaban angket dari setiap responden 
kemudian memasukkannya ke dalam rumus 
persentase dan didistribusikan dengan kategori 
tolak ukur yang ada. Setelah kegiatan 
pengolahan data dilakukan kemudian akan 
dianalisis data. (c) Uji normalitas. Uji 
normalitas dilakukan untuk mengetahui 
distribusi data dalam variabel yang akan 
digunakan dalam penelitian. Uji Normalitas 
data dapat dilihat dengan menggunakan uji 
normal Kolmogorov-Smirnov. Data yang layak 
dan dapat digunakan jika data menunjukkan 
distribusi normal dengan kriteria pengujian 
normalitas adalah jika nilai taraf signifikan 
lebih besar 0,05 (P  5%) maka dinyatakan 
berdistribusi normal, dan apabila nilai taraf 
signifikan lebih kecil dari 0,05 maka 
dinyatakan tidak berdistribusi normal. 
Pengujian ini menggunakan program SPSS 16. 
 
Pelaksanaan Penelitian 
Setelah mendapat hasil uji validasi 
angket maka langkah  melakukan penelitian 
dilaksakan pada tanggal 20 februari 2018 dan 
selesai pada tanggal 23 februari 2018. 
Langkah pengumpulan data dan penelitian 
adalah membagikan angket sebanyak 86 butir 
pertanyaan kepada siswa kelas VII yaitu dari 
VII A, VII B, VII C, VII D, VII E, VII F, VII 
G, VII H, dan VII I yang sudah ditentukan 
sebagai sampel dalam penelitian. Lembar 
jawaban angket yang sudah terkumpul 
diperiksa satu persatu, yaitu untuk mengetahui 
adanya angket yang rusak, tidak lengkap atau 
diisi secara salah dan tidak dapat digunakan. 
Hasil pemeriksaan menunjukan bahwa seluruh 
angket dapat digunakan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian 
1. Pemanfaatan WhatsApp 
Secara keseluruhan pemanfaatan 
WhatApp mencapai skor aktual 5573 dari skor 
maksimal ideal 6396 berarti 87.13%  
mencapai berada pada kategori “Baik”. 
2. Interaksi Anak dan Orang Tua 
Secara keseluruhan interaksi anak dan 
orang tua pada siswa kelas VII SMP Negeri 10 
Pontianak mencapai skor aktual 5188 dari skor 
maksimal ideal 6150 berarti mencapai 84.36%  
berada pada kategori “Baik”. 
 
3. Pengaruh Pemanfaatan WhatsApp 
Terhadap Interaksi Anak dan Orang 
Tua Peserta Didik SMP Negeri 10 
Pontianak 
Berdasarkan hasil analisis korelasi 
pearson adalah 0,715 dan signifikan pada 
0,000. Ini berarti terdapat korelasi signifikan 
pemanfaatan WhatsApp dengan interaksi anak 
dan orang tua pada peserta didik kelas VII 
SMP Negeri 10 Pontianak. Ini dapat 
ditafsirkan bahwa semakin baik pemanfaatan 
WhatsApp, maka semakin baik pula interaksi 
anak dengan orang tua, keluarga, sebaliknya 
semakin tidak baik pemanfaatan WhatsApp 
maka semakin tidak baik pula interaksi anak 
dan orang tua. 
Berdasarkan pedoman interprestasi 
terhadap koefisien korelasi, maka pengaruh 
pemanfaatan WhasApp terhadap interaksi 
anak dan orang tua pada peserta didik kelas 
VII SMP Negeri 10 Pontianak berada pada 
kategori “Kuat”. 
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien 
determinasi pengaruh antara  pemanfaatan 
WhasApp sebesar 51,12% terhadap interaksi 
anak dan orang tua. Artinya, pemanfaatan 
WhatsApp merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi interaksi anak dan orang tua, 
dan masih terdapat faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi perilaku interaksi anak dan 
orang tua yang tidak diteliti oleh peneliti.  
 
Pembahasan 
1. Pemanfaatan WhatsApp 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan 
bahwa WhatsApp merupakan salah satu dari 
media sosial yang terpopuler saat ini yang 
banyak diminati oleh kalangan anak-anak, 
orang tua, guru dan sebagainya. Menurut 
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Sindang, 2013 (dalam Jumiatmoko, 2016:54) 
“WhatsApp merupakan bagian dari sosial 
media. Sosial media merupakan aplikasi 
berbasis internet yang memungkinkan setiap 
penggunanya dapat saling berbagi berbagai 
macam konten sesuai dengan fitur 
pendukungnya”. Selanjutnya menurut Winarso 
(2015) “WhatsApp adalah aplikasi pesan 
instan untuk smartphone, jika dilihat dari 
fungsinya WhatsApp hampir sama dengan 
aplikasi SMS yang biasa pergunakan di ponsel 
lama, tetapi WhatsApp tidak menggunakan 
pulsa, melainkan data internet”. 
 WhatsApp sangat mudah digunakan, 
selain dengan biaya yang sangat murah, 
WhatsApp juga bisa berkomunikasi bertatap 
muka secara langsung dengan menggunakan 
panggilan video call atau pun dengan 
panggilan suara saja, sehingga tidak lagi 
menggunakan SMS dan telpon dengan 
menggunakan pulsa. Selain itu WhasApp juga 
memiliki banyak fitur-fitur yang tersedia. 
Melalui WhasApp kita dapat mengirimkan 
berbagai bentuk file, pesan gambar, video, 
foto, kontak, dan lokasi dimana kita berada. 
 Dari hasil data analisis pemanfaatan 
WhastApp dapat disimpulkan bahwa 
pemanfaatan WhatsApp yang digunakan 
peserta didik kelas VII SMP Negeri 10 
Pontianak dapat dikatakan dengan sangat baik 
yaitu mencapai skor 87.13% dengan kategori 
“Baik” yang berarti peserta didik kelas VII 
SMP Negeri 10 Pontianak sangat aktif dalam 
menggunakan WhatsApp. 
 
2. Interaksi Anak dan Orang Tua 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 
interaksi anak dan orang tua merupakan 
hubungan timbal balik secara aktif antara anak 
dengan orang tua yang terwujud dalam 
kualitas hubungan di dalam keluarga. Menurut 
Lestari (2012:16) mengatakan bahwa “Anak-
anak menjalani tumbuh dan berkembang 
dalam lingkungan dan hubungan”. Berkaitan 
dengan kualitas interaksi anak dan orang tua, 
Fontana (dalam Ali dan Asrori, 2014:90) 
mengemukakan konsep yang meliputi 
sejumlah aspek interaksi anak dan orang tua, 
yaitu sebagai berikut: (a) Interaksi anak dan 
orang tua mengenai partisipasi dan 
keterlibatan dirinya dalam keluarga. (b) 
Interaksi anak dan orang tua mengenai 
keterbukaan sikap orang tua. (c) Interaksi anak 
dan orang tua mengenai kebebasan dirinya 
untuk melakukan eksplorasi lingkungan. 
Dari hasil pengolahan data angket yang 
disebarkan ke peserta didik untuk mengetahui 
interaksi anak dan orang tua, dapat diperoleh 
skor 84.36% dengan masing-masing aspek 
variabel  yaitu: Interaksi anak dan orang tua 
mengenai partisipasi dan keterlibatan dirinya 
dalam keluarga mencapai skor 83.94%, 
interaksi anak dan orang tua mengenai 
keterbukaan sikap orang tua mencapai skor 
85.36%, Interaksi anak dan orang tua 
mengenai kebebasan dirinya untuk melakukan 
eksplorasi lingkungan mencapai skor 83.14%.  
Maka dapat disimpulkan bahwa interaksi 
anak dan orang tua yang dimiliki peserta didik 
kelas VII SMP Negeri 10 Pontianak memiliki 
rentang 49-72 pada kategori “Baik”. 
 
3. Pengaruh WhatsApp  Terhadap 
Interaksi Anak dan Orang Tua Peserta 
Didik SMP Negeri 10 Pontianak 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 
aplikasi WhatsApp tidak hanya di miliki oleh 
anak-anak tetapi disemua kalangan dewasa. 
Banyak aplikasi media sosial yang 
mempengaruhi interaksi anak dan orang tua. 
Menurut Jumiatmoko (2016:54) mengatakan 
bahwa “Dengan adanya WhatsApp 
memungkin pengguna untuk berkomunikasi 
secara cepat untuk menyampaikan berbagai 
pesan atau informasi”. Interaksi sangat 
diperlukan antara anak dan orang tua di dalam 
keluarga, apabila tidak ada interaksi anak dan 
orang tua maka tidak akan terjalin dengan 
baik. Menurut Fontana, (dalam Ali dan Asrori, 
2014:90) mengatakan bahwa “Interaksi anak 
dan orang tua adalah menyangkut apa yang 
dipersepsi dan dihayati oleh anak secara 
subjektif”. Hubungan anak dan orang tua 
berlangsung secara timbal balik dan kedua 
belah pihak aktif.  
WhatsApp bukanlah satu-satunya yang 
berpengaruh bagi interaksi anak dan orang tua. 
Hanya saja peneliti lebih mengkhususkan pada 
WhatsApp sebab dilihat dari kenyataan yang 
ada banyak anak menggunakan WhatsApp 
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untuk berinteraksi dengan keluarga, teman, 
guru, dan sebagainya. Dengan mengunggah 
foto, video, membagikan tautan serta menulis 
status. 
Dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang positif pemanfaatan WhatsApp 
terhadap interaksi anak dan orang tua pada 
peserta didik kelas VII SMP Negeri 10 
Pontianak. Hal ini dikarenakan anak 
memanfaatkan WhatsApp dengan sangat baik 
dalam berinteraksi sebagai media informasi, 
media silaturahmi, dan media berbagi, dalam 
berpartisipasi dan keterlibatan dirinya dalam 
keluarga, mengenai keterbukaan sikap orang 
tua, dan mengenai kebebasan dirinya untuk 
melakukan eksplorasi lingkungan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pengolahan data 
angket, maka secara umum hasil penelitian ini 
menunjukkan terdapat pengaruh yang positif 
signifikan antara pemanfaatan WhatsApp 
terhadap interaksi anak dan orang tua. Secara 
khusus dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) 
Pemanfaatan WhatsApp pada peserta didik 
kelas VII SMP Negeri 10 Pontianak tergolong 
“Baik”. Artinya peserta didik aktif dalam 
menggunakan dan memanfaatkan WhatsApp. 
(2) Interaksi anak dan orang tua pada peserta 
didik kelas VII SMP Negeri 10 Pontianak 
tergolong “Baik”. Artinya peserta didik sudah 
mulai paham akan interaksi anak dan orang 
tua baik itu dari interaksi anak dan orang tua 
mengenai partisipasi dan keterlibatan dirinya 
dalam keluarga, interaksi anak dan orang tua 
mengenai keterbukaan sikap orang tua dan, 
interaksi anak dan orang tua mengenai 
kebebasan dirinya untuk melakukan eksplorasi 
lingkungan. (3) Terdapat pengaruh positif 
signifikan antara pemanfaatan WhatsApp 
terhadap interaksi anak dan orang tua pada 
peserta didik kelas VII SMP Negeri 10 
Pontianak tergolong “Baik”. Artinya, semakin 
baik pemanfaatan WhatsApp maka semakin 
baik pula interaksi anak dengan orang tua, 
sebaliknya semakin tidak baik pemanfaatan 
WhatsApp maka semakin tidak baik pula 
interaksi anak dan orang tua. 
 
 
 
Saran  
Mengacu dari hasil penelitian diatas maka 
dapat disarankan hal-hal sebagai berikut: (1) 
Pemanfaatan WhatsApp. Diharapkan peserta 
didik dapat memanfaatkan WhatsApp dengan 
sebaik-baiknya dan bijak serta dapat mengatur 
waktu dalam penggunaan WhatsApp maupun 
media sosial lainnya. (2) Interaksi Anak dan 
Orang Tua. Diharapkan interaksi anak dan 
orang tua pada peserta didik sekolah 
menengah pertama semakin meningkat saling 
menghargai diantara para anggota keluarga, 
saling mentolerasi di dalam keluarga serta 
menaati aturan-aturan yang ada dalam 
keluarga yang telah dibuat oleh orang tua. (3) 
Pengaruh WhatsApp Terhadap Interaksi Anak 
dan Orang Tua. Adanya pengaruh WhatsApp 
terhadap interaksi anak dan orang tua, 
diharapkan guru tidak hanya terfokus pada 
peningkatan prestasi sekolah peserta didik 
tetapi juga harus meningkatkan mutu 
berinteraksi dengan baik kepada orang tua, 
guru, teman dan sebagainya. 
Harapannya peserta didik dan pengguna 
media sosial lainnya agar dapat memanfaatkan 
media sosial dengan sebaik-baiknya dan bijak. 
Hindari berbagai jenis posting-an, konten-
konten dan komentar-komentar yang dapat 
merugikan diri sendiri, orang lain, apalagi 
sampai melakukan tindakan melanggar norma 
hukum dan norma agama melalui aktivitas di 
media sosial yang dilakukan.  Pembimbing 
atau guru BK memberi materi tentang bahaya 
gadget atau media sosial serta cara 
penggunaannya yang baik dan bijak. Serta 
guru BK diharapkan memberikan materi 
tentang bagaimana berinteraksi dengan baik 
terhadap orang tua, guru, teman dan lain 
sebagainya. Pendidikan interaksi anak dan 
orang tua, guru, teman dan lain sebagainya 
bisa dimasukkan ke dalam program layanan 
bimbingan dan konseling sebagai usaha 
preventif maupun kuratif berupa layanan 
informasi baik secara klasikal, kelompok, 
maupun individual. Diharapkan kepala 
sekolah guru, serta staf-staf lainnya 
bekerjasama untuk meningkatkan interaksi 
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yang baik, baik itu dengan orang tua, guru, 
teman dan yang lainnya. 
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